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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pentingnya pencatatan akuntansi dalam pengelolaan 

keuangan bagi mahasiswa yang memiliki usaha, terutama di era persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Latar belakang ini didasarkan pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 yang menunjukkan 

perlunya pemberdayaan usaha kecil untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi pengaruh signifikan antara jiwa kewirausahaan dan 

pengetahuan akuntansi dalam mempengaruhi penggunaan pencatatan akuntansi pada mahasiswa 

pemilik usaha 2) untuk menganalisis pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap penggunaan pencatatan 

akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha 3) menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

pencatatan akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pengambilan sempel menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 375 responden, data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa pemilik usaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Jiwa kewirausahaan dan pengetahuan akuntansi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan pencatatan akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha. 2) Jiwa 

kewirausahaan secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan pencatatan 

akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha. 3) Pengetahuan akuntansi secara persial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penggunaan pencatatan akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha. 

Kata Kunci: Defect, Kualitas Produk, PDCA, Konveksi, Perbaikan Berkelanjutan 
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Abstract 

This research is motivated by the phenomenon of the importance of accounting records in financial 

management for students who have businesses, especially in the era of increasingly fierce business 

competition. This background is based on data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2024 which 

shows the need for small business empowerment to achieve sustainable economic growth.  This study 

aims to 1) Identify the significant influence between entrepreneurial spirit and accounting knowledge 

in influencing the use of accounting records on business owner students at the Faculty. 2) To analyze 

the effect of entrepreneurial spirit on the use of accounting records on business owner students at the 

Faculty 3) Analyze the effect of accounting knowledge on accounting records on business owner 

students at the Faculty. The research method used is a quantitative approach with an associative 

research type. Sampling using purposive sampling technique. The sample of this study consisted of 

375 respondents, the data were obtained through distributing questionnaires to business owner 

students at the Faculty of Economics and Islamic Business UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

The analysis techniques used in this study are validity test, reliability test, classical assumption test, 

multiple linear regression test, and hypothesis testing. The results showed that 1) The entrepreneurial 

spirit and accounting knowledge simultaneously have a significant effect on the use of accounting 

records on business owner students at the Faculty. 2) The entrepreneurial spirit has a positive and 

significant effect on the use of accounting records on student business owners at the Faculty. 3) 

Accounting knowledge has a positive and significant effect on the use of accounting records on 

student business owners at the Faculty. 

Keywords: Entrepreneurial Spirit, Accounting Knowledge, use of Accounting Records, Student Business 

Owne 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan manusia yang 

melimpah. Dari perspektif tersebut, Indonesia seharusnya dapat mengeksplorasi potensi 

sumber daya manusianya untuk pengelolaan sumber daya alam yang lebih efektif. Dengan 

demikian, hal ini dapat berkontribusi pada pengurangan angka pengangguran, mengingat 

terbatasnya lapangan pekerjaan dan tingginya jumlah pencari kerja. Berdasarkan data dari 

BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2024, tingkat pengangguran tercatat sebesar 7,2 juta 

orang, angka ini menunjukkan penurunan sebesar 790.000 orang, atau sekitar 9,89% 

dibanding dengan tahun 2023. Tingkat pengangguran terbuka juga turun dari 5,45% pada 

2023 menjadi 4,82% pada 2024. Hal ini merupakan salah satu tingkat pengangguran 

terendah sejak masa pra-pandemi. 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah ketidak pastian global, 

perlu dilakukan pemberdayaan yang efektif guna meningkatkan produksi usaha kecil. Sesuai 

dengan program yang telah dirancang oleh pemerintah, ditargetkan terdapat 5 juta 
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wirausahawan baru hingga tahun 2025, dengan tujuan pengembangan sumber daya 

manusia yang bertujuan untuk kemajuan wirausaha nasional. 

Wijaya dan putra menyatakan bahwa, pertumbuhan ekonomi saat ini berlangsung 

dengan kecepatan yang sangat pesat, terutama dalam sektor bisnis. Pertumbuhan ekonomi 

yang semakin dinamis telah menimbulkan spekulasi di kalangan masyarakat bahwa usaha 

yang terus beroperasi adalah usaha yang mengalami kemajuan. Namun, meskipun 

keberhasilan ini patut diapresiasi, terdapat sejumlah kekurangan yang masih mengemuka, 

di mana banyak wirausahawan yang belum mengimplementasikan pencatatan akuntansi 

dalam bisnis yang mereka jalankan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan akuntansi, terutama dalam hal pembukuan keuangan dan pencatatan, yang 

merupakan aspek krusial untuk keberlangsungan usaha. Minat untuk berwirausaha 

merupakan aspirasi yang sangat diidamkan oleh banyak individu; namun, hal tersebut 

tidaklah sederhana. Tentu saja, dibutuhkan keterampilan dan keahlian tertentu dalam diri 

seseorang. Setidaknya, mereka perlu memiliki jiwa kewirausahaan beserta pemahaman yang 

baik dalam bidang akuntansi. Setiap aktivitas bisnis tentunya tidak terlepas dari laporan 

keuangan, yang merupakan elemen krusial bagi keberlangsungan usaha. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya pengelolaan informasi finansial dalam memastikan 

keberhasilan dan pertumbuhan. 

Sayiti dan saifudin menyatakan bahwa, Pencatatan akuntansi adalah preses penting 

dalam pengelolaan keuangan usaha, terdapat faktor mengapa pemilik usaha belum 

menerapkan pencatatan akuntansi yang memadai yaitu pemilik usaha menganggap 

akuntansi sebagai hal yang rumit dan menambah beban kerja, keterbatasan pemahaman 

tentang akuntansi menyebabkan pemilik usaha tidak tau cara mencatat transaksi dengan 

benar, dan ada anggapan bahwa menggunakan tenaga kerja ahli untuk akuntansi akan 

meningkatkan biaya operasional. Tanpa pencatatan yang baik, mereka kesulitan dalam 

pengelola keuangan dan mengajukan pinjaman ke bank, oleh karena itu, peningkatan 

kesadaran dan Pendidikan mengenai pencatatan akuntansi sangat diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan usaha. Susilowati, Febrianto, dan Huda menyatakan bahwa, 

pengalaman dan pelatihan yang memadai sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam akuntansi. pengetahuan yang kuat dalam bidang ini dapat 

mempengaruhi cara mahasiswa pemilik usaha untuk menerapkan pencatatan akuntansi 

secara efektif. 

Juniariani dan wirakusuma menyatakan bahwa, apabila seorang wirausahawan 

memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai, maka pengetahuan tersebut dapat 



 

Copyright @ Elvitania Sholihatun Nisa, Lantip Susilowati 
 

digunakan untuk membuat keputusan yang tepat dalam usaha yang dijalankannya. Namun, 

pandangan berbeda diajukan oleh Roudah dan Pradnyadewi, yang menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi tidak selalu berpengaruh pada penggunaan pencatatan akuntansi, 

terkhusus dalam konteks usaha yang berukuran kecil. Pemahaman mengenai akuntansi 

sangat penting bagi wirausahawan dalam memanfaatkan informasi akuntansi untuk 

pengambilan keputusan.  

Wirausahawan dituntut untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan yang baik; jiwa 

kewirausahaan ini mencerminkan kemandirian yang dapat direalisasikan melalui pendirian 

sebuah usaha yang dijalankan secara kreatif dan inovatif. Selain itu, jiwa kewirausahaan juga 

ditandai oleh sikap optimisme yang tinggi, yang memainkan peran krusial dalam 

pengambilan keputusan di dunia usaha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Krisanti, 

terungkap bahwa jiwa kewirausahaan yang tinggi yang dimiliki oleh para wirausaha dapat 

memengaruhi pemanfaatan pencatatan akuntansi dalam proses pengambilan keputusan. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, kemampuan untuk 

berwirausaha bukan hanya menjadi pilihan, tetapi juga suatu kebutuhan. Mahasiswa sebagai 

calon pemimpin masa depan diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja, bukan hanya 

mencari pekerjaan. Salah satu aspek penting dalam menjalankan usaha adalah kemampuan 

dalam pencatatan akuntansi. pengetahuan akuntansi yang memadai memungkinkan 

seorang wirausaha menjalankan usahanya dengan baik. Namun meskipun banyak 

mahasiswa yang memiliki usaha, tidak semua dari mereka menggunakan pencatatan 

akuntansi dengan tepat. Hal ini bisa saja dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 

tingkat kewirausahaan yang dimiliki dan pengetahuan akuntansi yang dimiliki. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil subjek penelitian pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Berdasarkan latar belakang ini, saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai jiwa 

kewirausahaan, pengetahuan akuntansi, dan penggunaan informasi akuntansi dalam 

mengambil keputusan. Maka peneliti termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan Dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Pencatatan Akuntansi 

Pada Mahasiswa Pemilik Usaha Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung”. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. Populasi yang diambil 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa pemilik usaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan tahun ajaran 2021, 2022, 2023 dan 2024 

dengan jumlah populasinya sebesar 5.630 mahasiswa. Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik Probability Sampling. sampel yang digunakan 

adalah sebesar 373,46 sehingga dibulatkan menjadi 375 sempel. Dalam penelitian ini 

peneliti, menggunakan data primer berupa kuesioner yang akan dibagikan kepada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

sebanyak 375 responden. Adapun penelitian ini menggunakan data skunder berupa buku 

dan jurnal. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa kuesioner, 

wawancara, observasi, dan lain-lain, yang dirancang untuk mencatat keadaan dan aktivitas 

variabel yang diteliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan menggunakan uji one semple-Kolmogorov 

Smirnov Test dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik Probability Plot (P-Plot) 

Sumber: Data primer diolah SPSS 27, 2025 

Dari grafik P-Plot di atas dapat dilihat bahwa pola data menyebar mengikuti garis lurus 

sumbu diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data menyebar secara normal. 

Selain menggunakan uji grafik Probability Plot (P-Plot), uji normalitas juga bisa dilihat 

menggunakan Kolmogorov Semirnov sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One Sample-Kolmogorov Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah SPSS 27, 2025 

Hasil pengujian menunjukkan signifikansi lebih besar dari pada alpha dapat dilihat dari 

(Asymp.Sig. (2-tailed)) yang menunjukkan 0,2. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa data 

residual terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi klasik normalitas residual, karena 

nilai signifikansi menunjukkan 0,2>0,05. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan pengujian metode uji Glenjer dengan 

kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak terdapat heteroskedasitisitas, 

begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi terdapat 

heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedasitas Metode Glenjer 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025 

Hasil uji heteroskedasitas dengan metode Glenjer menjelaskan bahwa variabel Jiwa 

Kewirausahaan menunjukkan hasil signifikansi 0,765 > 0,05, variabel Pengetahuan Akuntansi 

0,674 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat 

masalah heteroskedasitas. Selain menggunakan metode Glenjer, uji heteroskedasitas juga 

bisa dilihat menggunakan grafik Scatterplot sebagai berikut: 
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Gambar 2.  Hasil Uji Heterokedasitas Grafik Scatterplot 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025  

Dari hasil Scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa pola data menyebar diatas 

maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu. Maka hasilnya menunjukkan model regresi 

dapat digunakan untuk mendeteksi pengaruh jiwa kewirausahaan dan pengetahuan 

akuntansi terhadap penggunaan pencatatan akuntans 

Uji Multikolonieritas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas maka diuji menggunakan 

Tolerance dan Variance Infilation Factor (FIV). Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan 

kriteria apabila nilai VIF<10,00 dan nilai Tolerance >0,10 maka dapat diartikan bahwa 

terdapat multikolonieritas.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025 

 

Dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas dalam penelitian memiliki 

nilai FIV < 10,0 dan memiliki nilai Tolerance > 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel bebas tidak terdapat gejala multikolonieritas dalam penelitian. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 27, 2025  

Berdasarkan tabel 4 diatas maka dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 14,319 + 0,146X1 + 0,211X2 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan sebesar 14,319 yang menyatakan bahwa Jiwa Kewirausahaan dan 

Pengetahuan Akuntansi atau seluruh variabel bebas dianggap konstan, sehingga 

Penggunaan Pencatatan Akuntansi atau variabel dependen akan meningkat sebesar 

14,319 

b. Nilai koefisien variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) sebesar 0,146 dengan arah positif, 

sehingga memiliki arti bahwa Jiwa Kewirausahaan menyebabkan peningkatan sebesar 

0,146 pada Penggunaan Pencatatan Akuntansi dengan asumsi jika variabel bebas yang 

lain bernilai konstan atau tetap. 

c. Nilai koefisien variabel Pengetahuan Akuntansi (X2) sebesar 0,211 Akuntansi 

menyebabkan peningkatan sebesar 0,211 pada Penggunaan Pencatatan Akuntansi 

dengan asumsi jika variabel bebas yang lain bernilai konstan atau tetap. 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025  

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 <0,05) 

dan nilai Fhitung sebesar 19,895. Untuk menggetahui nilai Ftabel yaitu dengan tingkat 

kepercayaan 95% (a=0,05) dan nilai df1 (k-1) = 2-1 = 1 dan nilai df2 (n-k-1) = 375-2-1= 372 

dimana n adalah jumlah seluruh responden dan k adalah jumlah variabel independen 

sehingga dapat diketahui nilai Ftabel sebesar 3,866 dengan melihat melalui tabel F. 
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sehingga diketahui nilai Fhitung > Ftabel (19,895 > 3,866). Maka disimpulkan secara 

bersamaan atau simultan semua variabel independen yaitu Jiwa Kewirausahaan dan 

Pengetahuan Akuntansi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan Pencatatan Akuntansi dan H1 dan H2  diterima. 

Uji T (Persial) 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025  

Dari tabel uji t diatas dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

1) Jiwa Kewirausahaan (X1) terhadap Penggunaan Pencatatan Akuntansi (Y) dengan nilai 

Thitung yang lebih besar dari pada Ttabel (5,014>1,966), dan nilai signifikansi kurang dari 

0,05 (0,001<0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa secara persial variabel Jiwa 

Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Pencatatan Akuntansi dan H1 diterima. 

2) Pengetahuan Akuntansi (X2) terhadap Penggunaan Pencatatan Akuntansi (Y) dengan 

nilai Thitung yang lebih besar dari Ttabel (2,806>1,966), dan nilai signifikan kurang dari 

0,05 (0,005<0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa secara persial variabel Pengetahuan 

Akuntansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan Pencatatan 

Akuntansi dan H2 diterima. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 27, 2025  

Nilai R Square pada penelitian ini yaitu sebesar 0,097 atau 9,7%. Yang berarti secara 

bersamaan, ke dua variabel independent yaitu Jiwa Kewirausahaan dan Pengetahuan 

Akuntansi memiliki pengaruh sebesar 9,7% terhadap Pengggunaan Pencatatan Akuntansi 
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sedangkan 90,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan 

Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Pencatatan Akuntansi Pada Mahasiswa 

Pemilik Usaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jiwa kewirausahaan dan Pengetahuan akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berpengaruh 

positif signifikan terhadap penggunaan pencatatan akuntansi. 

2. Jiwa kewirausahaan pada mahasiswa pemilik usaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berpengaruh positif signifikan terhadap 

penggunaan pencatatan akuntansi. 

3. Pengetahuan akuntansi pada mahasiswa pemilik usaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berpengaruh positif signifikan terhadap 

penggunaan pencatatan akuntansi. 
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